1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Kebutuhan bahan pokok dan penting di masyarakat untuk triwulan II Periode April sampai
dengan Juni 2025 terlihat pemantauan harga pada Pasar Kandangan yang ada di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan melalui website Sihapok (sistem informasi harga pokok) yaitu pada
https://sihapok.hulusungaiselatankab.go.id di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, monitoring
harga pangan pokok yang terdata melalui STHAPOK (sistem informasi harga pokok) dapat
diperoleh hasil-hasil sebagai berikut :

1. BULAN APRIL

o Indikator Per-Harga minggu dua bulan April pada Kabupaten Hulu Sungai Selatan dari
BPS Kab.HSS. Indikator Perubahan IPH -0,79 dengan komoditas andil besar yang
berpengaruh terjadi pada beras (-0,97777), daging ayam ras (-0,3997), Cabai rawit
(-0,3842) dengan nilai fluktuasi dengan status turun.

o Sedang IPH untuk minggu ke tiga bulan April (-1.4501) dengan andil besar yang
mempengaruhi terjadi pada daging ayam ras (-0,7754), cabai rawit (-0,4078) dan
fluktuasi harga tertinggi Minggu berjalan adalah komoditi “Cabai Merah” dengan nilai
0,161815249569528 dengan status “turun”

o Data Indikator perubahan Harga Minggu Ke-4 April 2025 pada Kabupaten Hulu Sungai
Selatan data BPS Kab.HSS terlihat indikator perubahan IPH -2,07, yang mempunyai
andil besar terjadi pada komoditi Beras (-1,6289), Daging Ayam Ras (-0,7022), Cabai
Rawit (-0,4493), Fluktuasi harga tertinggi minggu berjalan adalah “Jeruk” dengan nilai
0,160588088042132 dengan status “turun”

o Untuk bulan minggu pertama bulan April harga komoditas Cabai Merah Besar
mengalami penurunan menjadi Rp80.000,-/kg, cabe Kriting juga mengalami penurunan
harga menjadi Rp50.000,-/kg cabe rawit mengalami penurunan harga Rp150.000,-/kg
dan daging ayam mengalami penurunan Rp36.000,- pada tanggal 7 April 2025, untuk
komoditas bawang putih mengalami kenaikan menjadi harga Rp42.000,-/kg selama
minggu kedua bulan April.

o Minggu kedua bulan April keadaan harga di Kabupaten Hulu Sungai Selatan terjadi pada
komoditas cabe merah besar dari harga Rp70.000,-/kg tanggal 14 April 2025 menjadi
Rp80.000,-/kg pada tanggal 17 April 2025, dan daging ayam ras tanggal 14 bulan april
harga Rp32.500,-/kg naik Rp33.000,-/kg dan turun lagi di tanggal 17 April 2025 menjadi
Rp32.500,-/kg

o Minggu ketiga bulan April tanggal 25 April 2025 harga komoditas Cabe Merah Besar,
stabil diharga Rp70.000,-/Kg, Cabe Merah Kriting stabil di harga Rp60.000,-/kg, cabe
rawit mengalami penurunan diharga Rp100.000,-/kg daging ayam ras mengalami
kenaikan harga dari Rp31.000,- menjadi harga Rp37.000,-/kg, bawang merah stabil
dengan harga Rp40.000,-/kg.

2. BULAN MEI

o Data indikator perubahan harga di Kabupaten Hulu Sungai Selatan minggu 1 bulan Mei
2025 data dari BPS IPH sebesar 0,52, komoditas yang mempunyai andil besar terjadi
pada komoditas Cabai Rawit (-0,3763), bawang merah (-0,1644), beras (-0,2889),
fluktuasi harga tertinggi minggu berjalan adalah “bawang Merah” dengan nilai
0,07407407407 dengan status “turun”, dan minggu ke-2 IPH sebesar -1,32 komoditas
andil besar terjadi pada bawang merah (-0,4686), Daging Ayam ras (-0,2768) fluktuasi
nilai harga minggu berjalan terkadi pada komoditas “bawang merah” dengan nilai
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0,070065602 dengan status “turun” , IPH minggu ke-3 bulan Februari IPH sebesar -1,43,
komoditas andil besar bawang merah (-0,5308), daging ayam ras (-0,3458), cabai merah
(-0,2525) fluktuasi harga berjalan ada pada komonitas “bawang merah” dengan nilai
0,070065602 dengan status “turun”.

o Minggu ke-1 bulan Mei pada tanggal 2 Mei 2025 terjadi beras premium Rp18.000,-/kg,
gula pasir Rp17.500,-/kg, Cabai merah besar Rp70,000/kg,

o Minggu ke-3 bulan Februari komoditas bahan pokok bawang merah mengalami
penurunan harga menjadi Rp32.000,-/kg dan harga rata -rata sepekan Rp34.000,-/kg,
Cabe Rawit Rp100.000,-/kg, Bawang Merah Rp40.000,-/kg, daging ayam ras Rp37.000,-
/kg, telor ayam ras Rp30.000,-/kg, harga stabil sedang yang mengalami kenaikan terjadi
pada komoditas cabai merah besar sebesar Rp20.000,-/kg dari harga Rp60.000,-/kg
menjadi Rp80.000,-/kg.

o Minggu ke-4 bulan Mei harga beras premium Rp18.000,-/1t ada kenaikan dari minggu
sebelumnya sebesar Rp1.000,-gula pasir stabil Rp17.500/kg, cabai merah besar
Rp60.000,- cabai rawit Rp80.000,-/kg, bawang merah Rp40.000,- yang mengalami
kenaikan daging ayam mengalami penurunan sebanyak Rp1.000,- menjadi Rp33.000,-/kg
menjadi Rp32.000,-/kg sedang harga bahan pokok lainnya stabil.

3. BULAN JUNI

o Data IPH Juni 2025 minggu ke-1 pada Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebesar 0,14
komoditas yang mempunyai andil besar dalam perubahan harga terjadi pada komoditas
daging ayam ras (0,4363), cabai merah (0,0168), dan Bawang merah (0,0072), Fluktuasi
harga tertinggi minggu berjalan adalah “cabai merah” dengan CV (nilai Fluktuasi)
0,074074074 dengan status Naik.

o Perubahan IPH minggu ke-2 bulan Juni 2025 sebesar -0,07, komoditas yang mempunyai
andil besar dalam perubahan harga terjadi pada Cabai Rawit (-0,2092), Jeruk (-0,07)
Bawang Putih (-0,0951), sedang fluktuasi harga tertinggi minggu berjalan yaitu bawang
merah dengan CV nilai Fluktuasi sebesar 0,2049584873 dengan status “turun”.

o Data perubahan IPH Juni minggu ke-3 Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebesar 0,11,
yang mempunyai andil besar dalam perubahan IPH terjadi karena komoditi bawang
merah (-0,8058), cabai merah (0,0064) fluktuasi harga tertinggi minggu berjalan bawang
merah dengan nilai CV (nilai fluktuasi) 0,251692865 dengan status “naik”.

o Data IPH minggu ke-4 bulan Juni sebesar 0,38, dengan andil besar yang mempengaruhi
perubahan harga terjadi pada bawang merah (1,0583) mie kering Instan (0,0418),
dengan fluktuasi harga tertinggi minggu berjalan terdapat pada komoditas bawang
merah dengan nilai CV(nilai fluktuasi) 0,231830488 dengan status “turun”

o Minggu ke-1 bulan Juni harga cabai merah besar mengalami kenaikan harga menjadi
Rp80.000,-/kilo pada tanggal 3 Juni 2025, dan daging ayam ras tanggal 2 Juni 2025
sampai tanggal 5 Juni 2025 mengalami kenaikan harga menjadi Rp37.000,-/kg ke
Rp40.000,-/kg hal ini disebabkan menjelang hari besar Islam yaitu Hari Raya Idul Adha
1446 Hijriyah dimana kebutuhan masyarakat akan daging ayam meningkat.

o Minggu ke-2 bulan Juni pergerakan harga pokok di pasar tradisional Kabupaten Hulu
Sungai Selatan terjadi pada harga beras premium stabil Rp18.000,-/1t, gula pasir stabil
Rp17.500,-/kg, cabai rawit Rp80.000,-/kg, cabai merah kriting Rp60.000,-/kg, minyak
kita Rp17.000,-/1t, bawang putih Rp38.000,-/kg, cabai merah besar Rp80.000,-/kg,
bawang merah mengalami kenaikan 13 Juni 2025 sebesar Rp25.000,- dari harga
Rp40.000,- menjadi Rp65.000,-/kg, Daging ayam ras turun tanggal 10 Juni 2025 sebesar
Rp5.000,- menjadi Rp35.000,-/kg dan turun lagi tanggal 13 Juni 2025 Rp33.000,-,
bawang putih Rp38.000,-/kg, dan telor ayam ras Rp30.000,-/kg.



Pada minggu ketiga bulan Juni pergerakan harga di Pasar Tradisional Kabupaten Hulu
Sungai Selatan terjadi harga beras premium masih sama dengan minggu sebelumnya
Rp18.000,-/1t, cabai rawit Rp80.000,-/kg, gula pasir Rp17.500,-/kg, bawang merah
Rp65.000,-/kg, minyakkita Rp17.000,-/1t, telor ayam ras Rp30.000,-/kg, dalam minggu
ketiga ini yang mengalami kenaikan bawang putih dengan harga Rp40.000,-/kg pada
tanggal 18 Juni 2025 sampai sekarang, sedangkan yang mengalami penurunan cabai
merah besar Rp70.000,- dari harga Rp80.000,-/kg, juga cabai merah kriting mengalami
penurunan sebesar Rp10.000,- tanggal 18 Juni 2025 harga yang semula Rp60.000,-
turun menjadi Rp50.000,-.

o Pergerakan harga diminggu keempat bulan Juni beras premium masih stabil diharga
Rp18.000,-/1t, gula pasir Rp17.500,-/kg, cabe merah besar Rp70.000,-/kg, minyak kita
Rp17.000,-/kg, bawang merah Rp65.000,-/kg, bawang putih Rp40.000,- telor ayam ras
Rp30.000,-/kg, harga yang mengalami kenaikan diminggu ke-4 bulan Juni ini ada pada
komoditas cabai merah kriting tanggal 26 Juni 2005 naik sebesar Rp10.000,- dari harga
Rp50.000,-/kg menjadi Rp60.000,-/kg, begitu juga daging ayam rasa naik Rp1.000,- dari
harga Rp32.000,-/kg menjadi Rp33.000,-/kg, sedang harga yang menurun terjadi pada
cabai rawit di tanggal 24 Juni 2025 sebesar Rp10.000,- dari harga sebelumnya
Rp120.000,- menjadi harga Rp110.000,-.

o Data kebutuhan dan ketersediaan triwulan II bulan April sampai Juni 2025 untuk 12
bahan pangan pokok yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Selatan terlihat relatif masih
aman dan stabil selama periode menjelang hari Raya Idul Adha 1446 Hijriyah tercukupi.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Kendala yang masih dihadapi oleh TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam melaksanakan
strategi pengendalian inflasi 4K hingga periode pelaporan triwulan II Tahun 2025 ini, antara
lain:

1. Bulan-bulan pada triwulan II seringkali bertepatan dengan hari besar keagamaan seperti
Idul Adha 1446 Hijriyah yang menyebabkan peningkatan permintaan bahan pokok dan
mendorong kenaikan harga.

2. Pada bulan Juni harga tomat tinggi disebabkan oleh hujan atau cuaca buruk yang dapat
menyebabkan gagal panen tomat, sehingga mengurangi pasokan dan mendorong
kenaikan harga.

3. Penyebab kenaikan harga daging ayam ras terjadi awal bulan Juni menjelang hari Raya
Idul Adha 1446 Hijriah hal ini disebabkan oleh melonjaknya kebutuhan masyarakat Hulu
Sungai Selatan untuk sajian di hari raya.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang telah dilaksankanan
oleh Perangkat daerah dan dikaitkan dengan strategi 4K (Ketersediaan pasokan,
Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, komunikasi Efektif, antara lain:

o Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan selaku Wakil Ketua TPID melakukan pemantauan
pasar di pasar terpadu pada Tanggal 3 Mei 2025.

o Bupati Hulu Sungai Selatan menerima kedatangan Kasie Kurikulum bidang SMK
Provinsi Kalimantan Selatan dalam gerak cepat Bupati Hulu Sungai Selatan pembukaan
Jurusan Pertanian program keahlian agribisnis tanaman pangan dan holtikultura pada

. SMKN 2 Kandangan.



Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan selaku Wakil Ketua TPID memimpin Rapat Teknis
TPID Kab.HSS pada Tanggal 26 Mei 2025.

o Bupati Hulu Sungai Selatan mengeluarkan Surat Edaran
Nomor:100.3.4.2/183/Ekobang/2025 tentang Upaya Pengendalian Inflasi Menyambut
Bulan Ramadhan dan Idul Fitri 1446 Hijriah Tahun 2025.

o Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan selaku Wakil Ketua TPID memimpin kegiatan
pemantauan stok dan harga di Pasar Terpadu Kandangan dan Pasar Negara Kecamatan
Daha Selatan 5 Juni 2025.

o Bupati Hulu Sungai Selatan dan Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan melakukan
Pemantauan harga, ketersedian dan kebutuhan di Pasar Terpadu Kandangan dalam
rangka pemantauan menjelang Hari Raya Idul Adha 1446 Hijriah tanggal 5 Juni 2025.

o Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan melakukan panen jagung bersama Kapolres HSS di
Desa Hariti Kecamatan Sungai Raya.

o Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan menyerahkan bantuan alat kepada UMKM usaha
ekonomi produktif tahun 2025 pada tanggal 18 Juni 2025 sebagai program strategis
pemerintah untuk mendorong kemandirian ekonomi masyarakat.

o Sekretaris Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan membuka kegiatan sosialisasi
inkubator bisnis DOPAT (Dodol Ketupat Kandangan) pada tanggal 11 Juni 2025 yang
diselenggarakan oleh Dinas UMKM Kab.HSS.

o Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan menyerahkan bantuan alat kepada UMKM usaha
ekonomi produktif tahun 2025 pada tanggal 18 Juni 2025 sebagai program strategis
pemerintah untuk mendorong kemandirian ekonomi masyarakat.

o Bupati Hulu Sungai Selatan menyerahkan bantuan alat pertanian dan mesin pertanian
(Alsintan) kepada kelompok tani diwilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas di sektor pertanian dan mempercepat
proses pengolahan lahan dan panen sehingga meningkatnya hasil produksi pertanian
secara keseluruhan yang diinisiasi oleh Dinas Pertanian Kab.HSS.

o Sekretaris Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan memimpin Rapat Teknis TPID pada
tanggal 30 Juni 2025.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

a. Monitoring harga dan ketersediaan bahan pokok dipasar Kandangan yang dilaksanakan
secara rutin oleh Dinas Perdagangan Kab. HSS setiap hari. Outputnya harga bahan
pokok harian melalui website STHAPOK Https://sihapokhulusungaiselatankab.go.id

b. Melaksanakan kegiatan Operasi Pasar Murah dan operasi pasar Gas LP] 3 Kg putaran 2
Tahun 2025 pada tanggal 6 sampai 28 Mei 205 yang bertempat 11 Kecamatan di desa
Hamak Kec. Telaga Langsat, Lumpangi Kec. Loksado, Baruh Jaya Kec. Daha Selatan,
Karang Paci Kec. Kalumpang, Badaun Kec. Daha Barat, Madang Kec. Padang Batung,
Tawia Kec. Angkinang, Teluk Labak Kec. Daha Utara, Amparaya Kec. Simpur, Tanah
Bangkang Kec. Sungai Raya, Amawang Kiri Kec. Kandangan diinisiasi oleh Dinas
Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

c. Pelaksanaan gelar pangan murah kerjasama pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan
(Dinas Ketahanan Pangan) dengan toko tani Indonesia dan distributor bahan pokok yang
digelar setiap minggu, menyasar daerah-daerah yang cukup jauh dari pasar induk pada
11 Kecamatan pemantauan Pasokan Pangan.

d. Menjaga Pasokan Bahan pokok dan Barang Penting dengan adanya laporan ketersediaan
dan kebutuhan pangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan diinisiasi oleh Dinas Ketahanan
Pangan Kab.HSS.

e. Melakukan sidak dalam rangka menjaga ketersediaan dan kestabilan harga pasar
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dipimpin langsung oleh Bupati, Wakil Bupati Hulu Sungai Selatan, Sekretaris Daerah
dan Tim Pengendalian Inflasi Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Untuk kedepannya Tim Pengendali Inflasi Kabupaten Hulu Sungai Selatan akan tetap
konsisten menjaga stabilitas harga di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan memperkuat
koordinasi kebijakan antar SKPD terkait dan koordinasi kebijakan dengan Pemerintah
provinsi, baik ditingkat pusat maupun daerah, guna memastikan harga tetap rendah dan
stabil.

Beberapa tantangan yang akan dihadapi dan berdampak terhadap stabilitas harga kedepan
sebagai berikut:

a. Penguatan Program Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Hulu Sungai
Selatan: Integrasi Program pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait yang
tergabung dalam Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Hulu Sungai
Selatan.

b. Penguatan koordinasi antar anggota TPID Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan lintas
sektor terkait dalam menangani kenaikan harga bahan pokok dipasar yang ada di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

c. Mengkoordinasikan pelaksanaan operasi pasar dalam rangka HBKN diwilayah
Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

d. Penguatan Informasi data Harga Bahan Pangan

e. Penjagaan ketersediaan Minyak goreng, beras, daging ayam ras, telur ayam ras dan
bawang putih dan bawang merah.

f. Melaksanakan operasi pasar terutama saat menyambut hari-hari besar keagamaan.

g. Memastikan distribusi bahan baku dapat berjalan lancar.



